Islam dan Nasiomalisme
{Analisis Atas Pemikiran "Ali *Abd al-Raziq)

Almad Jumandi”

Abstrak: Relosi ngama dan megara menupakan salak
safu problem krusial dalom [slam atas responsinya
ferhadap era konlemporer sepertt modenuisasi, nation
state den demokratisasi, Hal ini  memunculkan
perdebatan antara konsep sekularisasi, al din wa al
daulah den st [slam delarn bernegera. Dergan
kafian  tokeh, hilisan e bermaksud  mengelaboras
permikiran ‘Al "Abd al-Razig tentang relast agam dan
negara ferseinet. Hesl pemikironemm menyelu tian
baloen ajaran Isfam Hdak mementukon sistem pofitik
seperti  apa yang  dikehendoli,  Pandangan i
disehalvkan al-Curen dan Hadith hidek memberikan
isyaret wapibrpa mendirikan negara, Penafsiran ayat
al-Qur'an  dan  hadith  dideskonirukst  dengan
memmoarkan peafsiran bary yoitu dengan pendekalan
diglektik. Lmat Islam boleh menerapkan sistem apa
sajd, termasuk oforiter. Pendopal i bertenbangan
tdeal moral masyarakat egalifer yang dikehendaka oleh
Islam. Bidang politik masuck delam wulaych ljfihadi.
Peraharar para ulama figih lentang beberapa ayat al-
Qur'an dan hadith bersifat relatif. Lembaga politk
Islam dan sistemnya bevsifal dumimun yeng selalu
berubah sesum kesepakatan rakyat dan pengueasa.

Kata Kuncl: Khilgfah, AW al-Halli wa al-'Agd,
Inamaty, al-lslim wa Usdl al-Hadon.

* Penulis sdalab Tenags Pengajar furuzan Syass'ab STAIN Ponorogo
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PENDAHULUAN

Pandangan Muhammad Abduh bahwa dalam Islam
tidak ada kekuasaan keagamaan, dan bahwa semua rakyat
Mesir memikul tanggung jawab yang sama dan mempunyai
hak-hak yang sama, baik dalam politik, ekonomi dan di muka
hukum tanpa mempertimbangkan perbedaan agama dan
keyakinan seperti yang tertera dalam program FPartai
Masional Mesir yang dia rumuskan, serta sikapnya yang
reseptif dan akomodatif terhadap peradapan barat, maka
pengarih di kalangan sementara sahabat, murid dan
pengikut Abduh berkembanglah kecenderungan ke arah
nasionalisme dan atau “sekularisme”. Atau barangkali lebih
tepat makin kuatlah semangat masionalisme danm paham
“sekularisme” yang memang telah tumbub, khuasusnyva di
kalangan cendekiawan Islam Mesir yang telah mengenyam
pendidikan Barat. Yang terkenal di antara mereka adalab “All
‘Abd al-Razig, Ahmad Lutfi Sayyid, dan Taha Husayn.!

Fenomena tersebut segera memancing beragam reaksi
baik yang setuju maupun yang tidak. Kelompok yang setuju
beranggapan bahwa sudah saatnya difikirkan format sintesis
relasi agama dan negara yang selama ini hanya terepresetasi
dalam konsep Miilifah. nstitusi ini dirasa tidak lagi mampu
beradaptasi dan berinteraksi dengan aspirasi  politik
kontemporer yang merupakan bias dar modemnitas Barat.
Sementara kelompok yang menolak beralasan babwa Islam
adalah sistim nilai yang multi komprehensif, schingga
menjadi tidak tabu untuk membicarakan serla mengkaitkan
antara agama dan urusanurusan politik, termasuk
didalamnya negara, Kelompok ini memandang Islam sebagai
suatu yang sudah sefak semula merupakan agama yang

! Munawir Sjadsali, febum dien Tats megara (Jakarta ; Ul-Press,
1043), 137-138,



mengatur urusan politk yang ujung pgerakannya sangat
mengidealkan restorasi pranata sosial.

Azyumardi Azra menyebut beberapa alasan mengapa
hal ini terjadi. Pertama, negara ideal Madinah, baik pada
masa Mabl  zaw, maupun Kinelafa'  al-Rastodin, tidak
menawarkan rincian yang jelas mengenai negara dan segala
persoalannya yang bisa mengilhami aplikasi negara dalam
era modern dan masa kentemporer. Kedua, praktek
kekiwlifalian yang belakangan, yakni pada periode L r
dan 'Abbdsiygh, hanya menyediakan kerangka sistem
lembaga-lembaga politik, pajak, dan sebagainya. Ketiga,
kegagalan secara penuh mendirikan negara [slam mengarah
pada perumusan cita-cita ideal yang paling banter
mengambarkan masyarakat utopia yang melulu bersifat
teoritis dan teridealisasi. Keempat, hubungan antara agama
dan negara - seperti kebanyakan kepercayaan, prakiek, dan
bahkan wahyu itu sendiri - selama berabad-abad menjadi
subyek beragam interpretasi.?

Bahasan ini berkenaan dengan pemikiran politik “Al
‘Abd al-Raziq yang tertuang dalam bukunya al-Islin wae Uil
al-Hukm. Yang intinga membahas tentang hubungan antara
agama dan politik,

BIOGRAFI ‘ALT‘ABD AL-RAZID)

‘All "Abd al-Fazig lahir pada tahun 1888 M di sebuah
desa yang hernama al-Sha’id wilayah propinsi Minya Mesir.
Ayahnya bernama Hasan 'Abd al-Raziq Pasya, seorang
feodal vang aktif dalam bidang politik dan pembesar yang
terpandang di Mesir pada waktu itu, Ayahnya juga seorang

Ihymuﬂih;.ﬂurmmmmﬁmm
Modermisene binggn Post-Modrmisaic (Jakaria : Paramadina, 1996), 22
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Pasya yang besar yang memiliki pengaruh dan tanah yang
sangat luas,?

Seperti saudara-saudaranya, ‘Al 'Abd al-Razig
termasuk atau paling tidak pengikut Muhammad 'Abduh,
meskipun tidak sempat belajar banyak darinya. sebab ketika
‘Abduh meninggal dunia pada tahun 1903, dia baru berusia
kira-kira tujuh belas tahun? ‘AR "Abd al-Razig mendapat
pendidikan agama Islam di Universitas Islam al-Azhar pada
usia yang masih sangat muda, 10 hun. Dia belajar hukum
kepada Shaykh Ahmad Abi Khawah, sahabat Shaykh
Muhammad 'Abduh. Sejak tahun 1910, ketika berusia kira-
kira dua puluh tahun "Ali ‘Abd al-Razig juga mengikuoti
perkuliahan di jami'sh al-Misfiyah (sekarang Universitas
Kairo), selama hampir dua tahun. Di antara dosen asing di
Universitas itu adalah Poot Santilana yang memberikan
kuliah filsafat dan Nalino dalam studi sejarah sastra Arab 5

Setelah ‘Al *Abd al-Raziq memperoleh jjazah al-Aliruah
dari al-Azhar tahun 1911, Pada tahun itu pula, dia belajar di
Universitas Oxford Inggris untuk menekuni bidang politik
dan ekonomi dan seiring dengan perang Dunia ke 1 dia
kembali ke Mesir tahun 1914, sekembalinya dari Inggris pada
tahun 1915, dia diangkat menjadi Hakim agama di Malskanah
Shariyah (pengadilan agama) di daerah Mansurah Mesir.®

Karir politiknya dimulai pada tahun 1907 dengan
mengabungkan dir dalam Partai Rakyat (Hizh al-Limeak),
suatu partai yang sengaja dibentuk dan didirikan seebagai
tandingan dari partai Kebangsaan (Hizb al-Watmm) yang

1 Mubhammad Dig'sddin al-Rayyis. fefam & Khiaiab of Zamam
Moferm, wer, Adwi As (Jakars: Learem Basrtama, 2002), 43

4 Sjmcdzali. Sefam, 139

b IATN Syl Hidoystuolsh, Eowikopedy Tl fedonesia (Jakarta
Dijambatan, 1%97), 102

b al-Rayis. Salamm, 44,
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mempunyal hubungan intim dengan pemerintah Inggris dan
jabatan yang didudukinya dalam partai tersebut adalah
sebagai wakil ketua Partai,

Sesudah meletus Revolusi Mesir mhun 1919, muncul
Partai baru yang menamakan diri dengan Hizh al-Ahrir al-
Dhisturiyin (Partai orang-orang bebas dalam konstusi) yang
dalam kenyataannya merupakan kelanjutan dari Partai
Rakyat (Hizh al-Untmak) tersebut. Salah seorang pendiri partai
ini adalah Hasan Pasya 'Abd al-Razig. Dia adalah pejabat
sekretariat (Dewan) Negara yang memiliki kerja : ama dengan
Inggris pada sasl Perang Dunia L Kemudian melakukan
oposisi terhadap bangsanya ketika pecah revolus tahun 1919,
pada saat itu dia sebagai pejabat Gubernur di Isks ndariyah”

Akhirnya, Hazan "Abd al-Raziq mati ter munuh pada
saat keluar dari menghadiri pertemuan anggols partainya,
sebagal pengganti diturjuklah Mahmud Pasva “Jibd al-Razig
saudara kedus dari ‘AR "Abd al-Riziq untuk! menduduki
puncak pimpinan partai tersebut dan sekaligus sebagai
penentu garis kebijakan partai. Shaykh ‘Ali magih memiliki
saudara [aki-laki yang lebih tua, yaitu Shaykh Mustafa "Abd
al-Raziq, yang kemudian menjadi Menteri Wakaf kerajaan
Mesir. Dan akhimya menjadir rekior al-Azhar dari tahun
1945 - 1047 #

Setelah penghapusan kebhafifehan oleh Muitafa Kemal
Ataturk di turki pada tahun 1924, "AL "Abd al-Rilzig sempat
mepampilkan sumbangan pemikirannya dengin menulis
sebuah buku yang berjudul al-lslim we Usil al-Fukm (Islam
dan dasar-dasar pemerintahan) yang merupakan reaksi
terhadap peristiwa tersebut, Buku ini banyak ménimbulkan

T Ihnial,
! Marvam Jameelsh, felom and Modermismr  {Lahore | Mobammad

Yusuf Ehan, 1997} 1TL
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tentang hubungan antara agama dan polik. Yang secara
singkat antara lain adalah sebagai berikut :
Khilafah dan Islam.

1. Khilafah don kerakteristikmya,

Bahwa kedudukan bwlith adalsh sama dengan
Sultan yaitu penganti Rasulullah, pelindung dari Allah
bagi negara dan “bayangan® Allah. Dan pengganti
Rasulullah yang memiliki kekuasaan absolut dan
universal* Raziq menguraikan sumber kekuasaan
seorang bhafifth dan menyebuotkan dua pendapat yang
berbeda tentang asal mula kedaulatan seorang khulfifal.
Kelompok pertama berpendapat  bahwa  khalifaoh
memperoleh kedaulatan dari Allah dan kekuasaannya
berasal dari  kekuasaan Allah. Kelopok keduoa
berpendapat bahwa khalifth memperoleh kedaulatannya
dari tangan rakyat.!*

2. Hukum kelhafifahan.

Menurut para ulama, mendirikan  khalifioh
hukumnya wajib. Mereka berpijak pada ijma’ ulama
dengan dua argumentasi. Pertama, ijma’ para sahabat dan
tabi'in karena setelah Rasulullsh meninggal dunia, para
sahabat berbai'at kepada Abu Bakar dan memasrahkan
persoalan mercka kepadanya. Meskipun demikian,
mereka berbeda pendapat tentang wajibnya khilafh,
apakah berdasarkan akal atau syar'i"

Menurut Rizig, para ulama yang mewajiblan
fungsi seorang imam tidak memiliki landasan satu
ayatpun dari al-Qur'an. Dia memberikan penafsiran lain

Wk Abd ARRizig. oflem we Ded abffokm  (Beint Dar
Makrabat al-Hayas, o), 34

o Thid., 7-%,

& [hid. 1L
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Q5. al-Nisa'59 dan 8 yang dijadikan dasar wajibmya
mendirikan kfiilafak oleh para ulama,

“Hai oramg-orang yeng beriman, loahilak Allah don baatilah
Rasul (wya), dan whil anerd df anfara ke, Kemnedian fila ke
beriainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalilanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sumnchrog), s kamu
benar-bemar beriman kepada Allsh dam hari kenmdian. yang
devrikiian it lebih wigma (bagimu) dan el bak akbateya. ™
Q.5. al-Nisa'59

“Dan apabila daefeng kepade merekn suatue herita fentang
keamanan ataupun ketakutan, meveka lale memparkanmya. dan
kalau mereka menyerahkanmypa kepada Rasul dan ulil Amri di
anttara mereka, fenbulah orang-orang yeng ingin mengetalug
kebenaranmya (okan dapat) mengetahinya dari meveka (rasal
dan wlil Amiri) brlan Ydekloh Karena kerunes dorm skt
Allah kepada ki, temtulah kamue mengikud syailan, kecuali
sehahagian kecil saja (d anfararm). " Q5 al-Nisa"83.

Menurut Razig, kandungan maksud ayat diatas
adalah adanya keharusan bagi kaum muslimin untuk
memiliki sekelompok orang yang dapat dijadikan tempat
rujukan bagi persoalan-persoalan yang mereka hadapi, 7

3. Tinjauan sosisamlogis masaieh kekhilafahan,

Menurut  Razig, ijma’ kaum  muslimin
pengangkatan khafifih pada masa awal bermula dari
pidatonya Abu Bakar, Dia berkata “Ingatlah bahwasanya
Rasulullah telah wafat, sedangkan agama ini tidak bisa
tidak musti ada yang menegakkan dan mengatur.” Sejak
ftu kaum muslimin melaksanakan tradisi ini. Rarxig
mengikui bahwa fjma’ merupakan salah satu landasan
sumber hukim, tetapi dia tidak sepakat telah terjadi fjma’
dalam masalah kekiwlifthan Abu Bakar di antara sahabat,

B Thid.  15.
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para sahabat dan tabi'in, seluruh ulama maupun seluruh
umat Istam.*®

Menurul Raziq umat [Islam tidak memiliki
keinginan yang kuai menulis ilmu politik, bahkan dia
tidak menemukan seorang sarjana muslim menaruh
minat pada kajian tentang sistemn pemerintahan atau
prinsip-prinsip politik, padahal terdapat setumpuk
masalah yang harus dikaji secara mendalam. Para sarjana
muslim lebih tertarik dengan filsafat dan ilmu Yunani ™

Raziq berpendapat bahwa prinsip dasar khilafah
harus dikembalikan kepada pemilihan ahl al-Talli wa al-
'agd, karena fmomah merupakan jabatan yang diperoleh
melalui pembai‘atan anggota lembaga ini kepada imam
setelah mercka  melakukan musyawarah. Dalam
kenyataannya, khilgfeh ditegakkan atas tekanan-tekanan
dan paksaan, kecuali sebagian kecil Dalam perjalanan
sejarah, kekuatan senjata menjadi penopang kekhilgfafan
{1

Kadang-kadang tidak terlihat wujudnya dan tidak
dapat dirasakan oleh umat. Adalah wajar manakala
kerajaan selalu ditegakkan atas dasar kekerasan dan
penekanan-penekanan, sebab  raja  adalah  suatu
kedudukan yang terhormat dan nyaman, yang
memberikan kessnangan duniawi dan pemenuhan nafsu
biclogis, sehingga menjadi rebutan,

Menurutnya, setiap kedudukan yang diperoleh
melalui tajamnya pedang dan dipertahankan dengannya,
pasti akan memberikan rasa sombong bagi pemiliknya.
Kemudian mendorong orang tersebut untuk berlaku
sewenang-wenang dan begitu mudah melahirkan

™ [hid,, 21-22.
B Thid 22-23,
™ Thid. 24-75.
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permusuhan, yang tiada lain adalah khalifsh. Yazid
membunuh Husain semata-mats kecintaannya terhadap
jabatan  khefifah®  Ghirah  terhadap  kekuasaan
menyebabkan  pemegang  kekuasaan  fu selalu
memelihara mahkotanya.

Akhirmya, Raziq menyimpulkan bahwa dari sinilah
muncul penekanan-penckanan oleh penguasa monarki
terhadap ilmu pengetahuan dan kebebasan berpikir. Timu
polik merupakan ancaman berat bagi istana karena
kajiannya berkaitan dengan bentuk-bentuk pemerintahan,
ciri-cirinya,  sitemalikanya dan  sebagainya.  Ihulah
menyebab kemacetan ilmiah dalam disiplin ilmu politik. =

Para pedukung teord kulfah  berargumentasi
bahwa lkekhilafehan itn meropakan fungsi bertujoan
menegakkan syi'ar agama dan memelihara kepentingan
rakyat. Para sarjana ilmu politik sepakat bahwa suatu
bangsa harus memiliki pemerintahan yang mengatur
sepala persoalan mereka. Mereka berbeda pendapat
tentang bentuk pemerintahan yang paling baik, namun
mereka sepakat bahwa setiap bangsa harus memiliki
bentuk pemerintahan. Pandangan ind juga sejalan dengan
pidatonya Abu Bakar setelah Nabi meninggal dunia =

Rarzig, sepakat dengan pendapat yang mengatakan
bahwa umat tidak mungkin dibiarkan kacan balau tanpa
aturan. Dia juga membenarkan pidato Abu Bakar, yaitu
“Agama ini tidak bisa tidak harus ada yang mengurus”
kalau umat Islam dianggap sebagai bangsa tersendiri,
sebagaimana bangsa-bangsa lain  di  dunia, maka
membutuhkan satu pemerintahan yang mengatur dan
memelihara urusan mereka.

B [bid., 24-29,
1 [had,, 30,
1 [hid.,33-34,
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Menurut Raziq. yang dinamakan syi'ar Islam dan
ckspresi-ekspresi keagamaan tidak hanya terbatas pada
bentuk pemerintahan. Sementara itu, apa yang disebut
sebagai kepentingan kaum muslimin, tidak hanya pada
hal-hal itu. Kalau hanya sekedar mengatur hal it
rasanya kfilafah Hidak dibutuhkan, baik bagi wrusan
duniawi maupun ukhrawi. Nampaknya, disini Razig
banysk menampilkan sisi negatif dari Mulafeh, sampai-
sampai mengeluarkan pernyataan khelifah merupakan
bencana bagi Islam dan umatnya,®

Pemenntabhan Dan Islam

1. Sistemn penerintahan periode Nabi.

Raziq mendiskripsikan  kepelikan  sistim
pemerintahan periode Nabi, menurutnya menghkaji sistim
pemerintahan  perinde diliputi oleh halimun  dan
mendung tebal yang sulit ditembus. Belum ada seorang
yang pernah sampai pada kesimpulan ilmiah yang dapat
dipegangi dan memuaskan jiwa peneliti, =

Razig menyebutkan rwayat fentang pengiriman
Ali, Khalid bin al-Walid, Mu‘adh bin Jabal dan Abu Musa.
Menurut satu riwayat, pengiriman “Ali ke Yaman sebagai
hakim sedangkan riwayat yang lain menyatakan bahwa
"Ali bertugas memungut zakat seperlima harta. Beberapa
rmwayat yang beragam merupakan contoh bagaimana
sulitnya menyimpulkan presedur penetapan hukum yang
ditempuh Rasulullah, Akhirnya dia menyimpulkan
bahwa menetapkan hukum berdasar metode yang
dipakai Nabi bukan merupakan hal yang mudah, balkan
tidak mungkin dilakwlkan ®

 [hid., 36
5 [hid., 39,
B [hid., 41



Islam dan Magionalisme
{Analisis Atas Pemikiran “Ali ‘Abd al-Raziq)

Ahmad Junaid”

Abstrak: Relesi agama den negara merupakan salsh
safu problem krustal dalawm [slom ates responsinyg
terhadap era kontemiporer seperti modernisasi, nation
state dovi  deweokrotisass. Hal i menmiimcullon
perdebatan antera konsep sekularisasi, al din wa al
daulah dan spirit Islom dalom bermegara. Dengan
kajiar tokoh, tulisam ini bermaksud mengelaborasi
pemikiran "Ali "Abd al-Razig tentang relast agarma dan
negara  fersebut. Hesil  peemiliremoge  memygebutian
balfnon ayaran [slam hidak menentukon sistem politik
seperti  ape  yang dikehendaki.  Pandangan  ind
disebabian al-Quran don Hadith tidek memberikan
isyarat wafibmps mendivikan neger, Pendfsman oyt
al-Curan dan hadith  dideskoniruksi  dengan
merumoarkan penafsinan bary yoity dengan pendekaban
dialektik, Umal Islarn boleh menerapkan sistem apa
saja, lermasuk otoriter. Pendapat ini bertentangon
ideal moral masyarekal egaliter wnyg dikehendaki oleh
Islam, Bidamg politik masuk dalam walayrh fhitad:.
Pemaheman para ulama figih tentang beberapa ayal al-
Qur'an dan hadith bersifal relotif Lembaga politik
Islomr dan sistemnyn bersifal dunignd yang selelu
beruhah sesuar kesepakatan rokyef don penguasa,

Kata Kunci: Khilafah, Ahl al-Halli wa al-"Agd,
Imaimah, al-Tslam wa Lisul ol-Hukm,

* Penulis adalal Tenaga Pengajur Jurasan Syari'sh STAIN Poscrogo



100 Jusiitia slamica, Vol Mo, 20Juli-Des 2007

PENDAHULUAN

Pandangan Muhammad Abduh bahwa dalam Ilslam
tidak ada kekuasaan keagamaan, dan bahwa semua rakyat
Mesir memikul tanggung jawab yang sama dan mempunyai
hak-hak yang sama, baik dalam politik, ekonomi dan di muka
hukum tanpa mempertimbangkan perbedaan agama dan
keyakinan seperti yang flertera dalam program Partai
Masional Mesir yang dia rumuskan, serta sikapnya vang
reseptif dan akomodatif terhadap peradapan barat, maka
pengaruh di  kalangan sementara sahabal, murid dan
pengikut Abduh berkembanglah kerenderungan ke arah
nasionalisme dan atau “sekularisme”. Atau barangkali lebih
tepat makin kuatlah semangat nasionalisme dan paham
"soekularisme” yang memang telah tumbuh, khususnya di
kalangan cendekiawan Islam Mesir yang telah mengenyam
pendidikan Barat, Yang terkenal di antara mereka adalah "Ali
‘Abd al-Raziq, Ahmad Lutfi Sayyid, dan Taha Husayn.!

Fenomena tersebut sepera memancing beragam reaksi
baik yang setuju manpun yang tidak. Kelompok yang setuju
beranggapan bahwa sudah saatnya difikirkan format sintesis
refasi agama dan negara yang selama ini hanya terepresetasi
dalam konsep kiulnfah. Institusi ini dirasa tidak lagi mampu
beradaptasi dan berinteraksi  dengan  aspirasi  politik
kontemporer yang merupakan bias dari modernitas Baral
Sementara kelompok yang menolak beralasan bahwa Islam
adalah sistm nilai yang muld komprehensif, sehingga
menjadi tidak tabu untuk membicarakan serta mengkaitkan
antara agama dan wurusan-urusan politik, termasuk
didalamnya negara. Kelompok ini memandang Islam sebagai
suatu yang sudah sefak semula merupakan agama yang

1 Munswir Sqadzal. felon dom Trs negere  (Jakarts 1 Ul-Fress,
1953), 1371340
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mengatur urusan politk yang ujung perakannya sangat
mengidealkan restorasi pranata sosial.

Azyumardi Azra menyebut beberapa alasan mengapa
hal ini terjadi. Pertama, negara ideal Madinah, baik pada
masa Nabi saw, maupun Khelafe' al-Rashidin, tidak
menawarkan rincian yang jelas mengenai negara dan segala
persoalannya yang bisa mengilhami aplikasi negara dalam
era modern dan masa kontemporer. Kedua, praktek
kekhalifthan yang belakangan, yakni pada periode Limayyah
dan ‘Abbdsipah, banya menyediakan kerangka sistem
lembaga-lembaga  politik, pajak, dan sehagainya. Ketiga,
kegagalan secara penuh mendirikan negara Islam mengarah
pada perumusan cita-cita jdeal vyang paling banter
mengambarkan masyarakat utopia yvang melulu bersifat
teoritis dan teridealisasi. Keempat, hubungan antara agama
dan negara - sepertl kebanyakan kepercayaan, prakiek, dan
bahkan wahyu itu sendiri - selama berabad-abad menjadi
subyek beragam interpretasl.?

Bahasan ini berkenaan dengan pemikiran politik ‘Al
‘Abd al-Rarziq yang tertuang dalam bukunya al-fstam wa Ll
al-Hukm, Yang intinya membahas tentang hubungin antara
agama dan politik.

BIOGRAFI ‘ALT "ABD AL-RAZIQ

‘All ‘Abd al-Rizig lahir pada tahun 1888 M di sebuah
desa yang bernama al-Sha‘id wilayah propinsi Minya Mesir.
Ayahnya bernama Hasan 'Abd al-Razig Pasya, seorang
feodal yang aktif dalam bidang politik dan pembesar yang
terpandang di Mesir pada waktu itu, Ayahnya juga seorang

i .ﬁqu.l:l.-l.n:lzl Arm. Peopodaban Poliok fsiaw, Dan Feecdaseearais,
Mm&mrhﬁlﬂufﬂhﬂnﬂ:ﬂﬁnr {Jakrrea : Paramadina, 1996), 22,
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Pasya yang besar yang memiliki pengaruh dan tanah yang
sangat luas.?

Seperti  saudara-saudaranya, AL "Abd al-Razig
termasuk atau paling tidak pengikut Muhammad 'Abduh,
meskipun tidak sempat bolajar banyak darinya, sebab ketika
'Abduh meninggal dunia pada tahun 1905, dia baru berusia
kira-kira tujuh belas tahunt “Al “Abd al-Raziq mendapat
pendidikan agama Islam di Universitas Islam al-Azhar pada
usia yang masih sangat muda, 10 tahun. Dia belajar hukum
kepada Shaykh Ahmad Aba Khawah, sahabat Shaykh
Muhammad ‘Abduh, Sejak tahun 1910, ketika berusia kira-
kira dus puluh tahun ‘A6 “Abd al-Faziq juga mengikuti
perkuliahan di fJenn'ah al-Mismh  (sekarang Universitas
Kairo), selama hampir dua tahun D§ antara dosen asing di
Universitas itu adalah Poot Santilana yang memberikan
kuliah filsafat dan Nalino dalam studi sejarah sastra Arab.5

Setelah ‘Al ' Abd al-Raziq memperolah ijazah al-Aliniak
dari al-Azhar tahun 1911. Pada tahun itu pula, dia belajar di
Universitas Oxford Inggris untuk menekund bidang politik
dan ekonomi dan seiring dengan perang Dunia ke 1 dia
kembali ke Mesir tahun 1914. sekembalinya dari Inggris pada
tahun 1915, dia diangkat menjadi Hakim agama di Mahkamah
Stwrtyah (pengadilan agama) di daerah Mangurah Mesir.

Karir politiknya dimulai pada tahun 1907 dengan
mengabungkan diri dalam Partai Rakyat (Hizh al-Limmah),
suatu partai yang sengaja dibentuk dan didirikan seebagai
tandingan dari partai Kebangsaan (Hizb al-Wagen) yang

3 Mihamemad [Deataddin nl-lhﬁh.. Tolarm & KBiRGh of Faoan
Moderm, ter. Al As, (Jakara: Lentera Baanitama, 202), 43,

4 Sjadealy, Folwes, 139

¥ IATN Syaril Hidayatulah, Ensififopedi Tolan fodonesiz (Jakana :
Djambaran, 1997), W02

b gl-Rayie. felarr, 44
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mempunyai hubungan intim dengan pemerintah Inggris dan
jabatan vang didudukinya dalam partai tersebut adalah
sebagai wakil ketua Partai.

Sesudah meletus Bevolusi Mesir tahun 1919, muncul
Partai baru vang menamakan diri dengan Hizbh al-Ahrar al-
Dusturiyin (Partai orang-orang bebas dalam konstusi) yang
dalam kenyataannya merupakan kelanjutan dari Partai
Rakyat (Hizh al-Unnat) tersebut. Salah seorang pendiri partai
ini adalah Hasan Pasya "Abd al-Razig. Dia. adalah pejabat
sekretariat (Dewan) Negara yang memiliki kerja sama dengan
Inggris pada saat Perang Dunia I Kemudian melakulkan
oposis terhadap bangsanya ketika pecah revolusi tahun 1919,
pada saat itu dia sebagai pejabat Gubernur di Iskandariyah.”

Akhirmya, Hasan ‘Abd al-Raziq mati terbunuh pada
sasl keluar dari menghadini pertemuan anggota partainya,
sebagai pengganti ditunjuklah Mahmud Pasya *Abd al-Raziq
saudara kedua dar "All "Abd al-Raziq untuk menduduki
puncak pimpinan partai tersebut dan sekaligus sebagai
penentu garis kebijakan partai. Shaykh “Ali masih memiliki
saudara laki-laki yang lebih tua, yaitu Shaykh Mustafa ‘Abd
al-Razig, yang kemudian menjadi Menteri Wakal kerajaan
Mesir, Dan akhimya menjadir rektor al-Azhar dari tahun
15 ~ 1M47.F

Setelah penghapusan kekhafifehan oleh Mustafa Kemal
Ataturk di turki pada tahun 1924, “Ali "Abd al-Raziq sempat
menampilkan sumbangan pemikirannya dengan menulis
sebuah buku yang berjudul al-lslem wa Ugadl al-Hukm (Islam
dan dasar-dasar pemerintahan) yang merupakan reaksi
terhadap peristiwa tersebut. Buku ini banyak menimbulkan

? Ihil
¥ Maryam Jameelah, foleam sad Modesdam  (Laboee @ Mobasmad

Yusuf Khas, 1997) 171,
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polemik sebab kehadiran buku ini dianggap sebagai tuntutan
dﬂwpuf.kan sistem khulafah yang sudah mentradisi di
kalangan umat Islam dan sekaligus menginkari eksistensi
khilefah dalam agama Islam. Sebagai konsekuensi gagasan
pemikirannya, Dewan Ulama al-Azhar  menjatubkan
hukuman kepada ‘Al ‘Abd al-Raziq dengan keputusan
mengeluarkan sebagai salah seorang ulama al-Azhar? “Ali
‘Abd al-Raziq meninggal pada tanggal 22 September 1966
ketika berusia tujuh puluh delapan tahun 12

SETTING SOSIAL

Setahun sebelum terbimya buku al-lslam wa LIgl al-
Hukm yakni pada awal tahun 1924 Mustafa Kemal Ataturk,
presiden Turld, telah membubarkan khilafah dari negerinya
dan mengusir kalifeh terakhir yang masih ada dar negerinya
yaitu Sultan Abdul Majid.!! Namun, sesungpuhnya khilafah
itu bukan milik Turki saja melainkan milik dunia Islam
seluruhnya. la adalah sebagian warisan kaum muslim,
peninggalan sejarah dan lambang persatuan mereka, Khalifah
merupakan pimpinan spiritual bangsa-bangsa Islam di
segenap penjuru bumi. Khilafoh telah berlangsung dalam satu
atan lain bentuk lebih dari seribu tiga ratus tahun. Ofeh
karena itu, wajar jika kaum Muslim memperhatikan dengan
AT ungpuh soal kivlafah.

Berita terjadinya pembubaran khilafah menimbulkan
kesan yang sangat pedih di dunia Islam, khususnya Mesir,
yang dianggap sebagai pusat pimpinan dunia Islam sebab
disanalah berdiri al-Azhar dan lembaga-lembaga Islam
lainnya. Jika ia telah berakhir di Turki mengapa tidak kembali

¥ al-Raryis, fuboar, 92,
® Hidayatullah, Sradkdomedd, 112,
B al-Rayis, folars, 45
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gija ke negara-negara Arab, sedang ia berasal dari negeri
Arab ini selama berabad-abad, Oleh karena itu banyak orang
berpikir terutama para ulama untuk mengembalikan khilafik
ini ke Mesir.

Akhimya orang memalingkan perhatiannya dari Turki.
Dalam pada itu secara mendadak crang dikejutkan oleh Raja
Husayn bin 'All Raja negerl Hijaz memproklamirkan diri
sehagai khalifth atas kaom Muslim. Proklamasi  ini
diumumkan tanpa musyawarah atan persetujuan kaum
Muslim, maka kejadian ini menguatkan pikiran orang untuk
membahas masalah tersebut, terutama karena orang-orang
Mesir menoiak mengakui kelfmiifohan raja Husain. Akhirnya
orang-orang sepakat atas keharusan diselenggarakannys
Muktamar yang akan dibadiri oleh wakil-wakil dari seluruh
negara Islam, sedang tempatnya di Kairo. Tujosnnya untuk
membahas soal kulafah. Dan hendaknya Muktamar ini
diselenggarakan pada bulan Maret 192512

Ide ini terus bergulir, dan berbagai upaya dilakukan
dengan giat sebagai persiapan untuk menyelenggarakan
Muktakmar, baik di dalam maupun di luar Mesir. Di tengah
situasi semacam inilah terbit buku karya Syaikh "All 'Abd al-
Rariy pada bulan aprl 1925, yang membahas tentang
pemerintahan, Khilafeh dan Pemerintahan dalam Islam. Maka
dengan  sendirinya buku semacam ini akan menarik
perhatian, sebab membahas persoalan yang menyibukkan
pendapat umum kaum Miuslim

PEMIKIRAN “ALl 'ABD AL-RAZIC)

Pemikiran “Ali “Abd al-Raziq yang tertmang dalam
bukunya al-lslam wa Usul al-Hukm yang infinga membahas

& Thial., 51
© Ihbid.
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tentang hubungan antara agama dan politik. Yang secara
singkat antara lain adalah sebagal berikut :

Khilafah dan Islan

1. Khilafeh dev karakteristikny,

Bahwa kedudukan khalifsh adalah sama dengan
Sultan yaitu penganti Rasulullah, pelindung dari Allah
bagi negara dan “bayangan® Allah. Dan pengganti
Rasulullah yang memiliki kekoasaan absolut dan
universal¥ Riziq menguraikan sumber kekuasaan
seorang kulifath dan menyebutkan dua pendapat yang
berbeda tentang asal mula kedaulatan seorang khefifah.
Kelompok pertama berpendapat bahwa  khalifuh
memperoleh kedaulatan dari Allah dan kekuasaannya
berasal dari  kekuasaan  Allah.  Kelopok kedua
berpendapat bahwa khalifoh memperoleh kedaulatannya
dari tangan rakyat.l®

2, Hukum kekhalifahar.

Menurut  para ulama, mendirikan khalifoh
hukumnya wagjib. Bereka berp-ljal: pﬂdﬁ lj;|‘.r'mF ulama
dengan dua argumentasi. Pertama, ijma’ para sahabat dan
tabi'in karena setelah Rasulullah meninggal dunia, para
sahabat berbai‘at kepada Abu Bakar dan memasrahkan
persoalan mereka kepadanya. Meskipun demikian,
mereka berbeda pendapat tentang wajibnya khilafah,
apakah berdasarkan akal atau syar'i.™

Menurut Raziq para ulama yang mewajibkan
fungsi seorang imam tidak memiliki landasan satu
ayatpun dari al-Qur'an. Dia memberikan penafsiran lain

HOkG Abd AbRaziq.  affefans wer Deid abHuoke o (Bedrat Db

Malcrsbat al-Hayat, t1),3-4,
 Thid, 7.9,
® Thid, 12
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.5, al-Nisa'59 dan 83 yang dijadikan dasar wajibnya
mendirikan dulafah oleh para ulama.

“Hai orang-oramng yeng bemiman, tashilah Allah dan teatilch
Rasul {mya), dan whil gt di antera k. Kenmudian fika kaneu
berlaiman pendapat fentang seswaty, Make kewbalilanlah
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (surmahmga), jika kanm
benar-bemar beriman kepads Allah dan hari kemudian, yang
denikian by lebik wtama (hagirmu) daw lebih baik akibetemyga, ™
Q.5 al-Nisa"59

“Dan apabila detang kepade mereka suothi berita feniang
keamanan ataumin kebtaktan, mereka laly memparkanmg. den
kafau mereka menyerahkatnrmyg kepada Rasul dan wlil Ammi di
anlara mereks, tenfuldh orang-orang yang ingin mengetahud
kebwraranmyn (akon dopat) mengetafuimga dart mereka (rosul
dar wlid Ameri), krley fdeklah Earenn kerumta den rafiomat
Allah kepada kam, tenbulah kamu mengikut syattan, kecuali
sebahagian kecil saf (di andaramu),” Q.5 al-Nisa"83.

Menurut Rizig, kandungan maksud ayat diatas
adalah adanya keharusan bagi kaum muslimin untuk
memiliki sekelompok orang yang dapat dijadikan tempat
rujukan bagi persoalan-perscalan yang mereka hadapi.

3. Tenjmean sosisologis roasalal kelhulafaturrn.

Menurut  Razig, ifjma’  kaum  muslimin
pengangkatan khalifth pada masa awal bermula dari
pidatonya Abu Bakar. Dia berkata “Ingatlah bahwasanya
Rasulullah telah wafat, sedangkan agama ini tidak bisa
tidak musti ada yang menegakkan dan mengatur.” Sejak
itu kaum muslimin melaksanakan tradisi ini. Razig
mengakui babwa fjma’ merupakan salah satu landasan
sumber hukum, tetapi dia tidak sepakat telah terjadi ijrna’
dalam masalah kethafifahan Abu Bakar di antara sahabat,

" Il 15
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para sahabat dan tabi'in, seluruh ulama maupun seluruh
umat lslam.'*

Menurut Raziq umat Islam  tidak  memiliki
keinginan yvang kuat menulis ilmu politik, bahkan dia
tidak menemukan secrang sarjana muslim menaruh
minat pada kajian tentanpg sistem pemerintahan atau
prinsip-prinsip  politik, padahal terdapat setumpuk
masalah yang harus dikaji secara mendalam. Para sarfana
muslim lebih tertarik dengan filsafat dan ilmu Yunani.!®

Raziq berpendapat bahwa prinsip dasar khilifah
harus dikembalikan kepada pemilihan ahl al-halli we al-
‘agd, karena fmamah merupakan jabatan yang diperoleh
melalui pembai‘atan anggota lembaga ini kepada imam
setelah  mereka melakukan  musyawarah,  Dalam
kenyataannya, bhlifeh ditegakkan atas tekanan-tekanan
dan paksaan, kecuali sebagian kecil Dalam perjalanan
sejarah, kekuatan senjata menjadi penopang kebhilafalan
itu. 2

Kadang-kadang tidak terlihat wujudnya dan tidak
dapat dirasakan oleh umat Adalah wajar manakala
kerajaan selalu ditegakkan atas dasar kekerasan dan
penekanan-penckanan, schab  raja adalah  suatu
kedudukan yang fterhormat dan nyaman, yang
memberikan kesenangan duniawi damn Pemmuhan nafgi
biologis, sehingga menjadi rebutan,

Menurutnya, setiap kedudukan yang diperoleh
melalui ajamnya pedang dan dipertahankan dengannya,
pasti akan memberikan rasa sombong bagi pemiliknya.
Kemudian mendorong orang tersebut untuk berlaku
sewenang-wenang dan  begitu  mudah melahirkan

i Tidd,, 31-22
W Pl 2220,
® Jhid 24.75,
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permusuhan, yang tada lasin adalah khalifah. Yazid
membunuh Husain semata-mata kecintaannya terhadap
jabatan  khalifgh?  Ghirah  terhadap  kekuasaan
menychabkan pemegang  kekuasaan  itu selalu
memelihara mahkotanya.

Akhimya, Razig menyimpulkan bahwa dari sinilah
muncul penekanan-penekanan oleh penguasa monarki
terhadap ilmu pengetahuan dan kebebasan berpikir, [lmu
politik merupakan ancaman berat bagi istama karena
kajlannya berkaitan dengan bentuk-bentuk pemerintahan,
ciri-cirinya, sitematikanya dan sebagainya.  Itulah
menyebab kemacetan ilmiah dalam disiplin ilmuo politik 2

Para pedukung teori khilafeh berargumentasi
bahwa kekhilififan itu merupakan fungsi bertujuan
menegakkan syi'ar agama dan memelihara kepentingan
rakyat. Para sarjana ilmu politik sepakat bahwa suatu
bangsa harus memiliki pemerintahan yang mengatur
segala persoalan mereka. Mereka berbeda pendapat
tentang bentuk pemerintahan yang paling baik. namun
mereka sepakat hahwa setiap bangsa harus memiliki
bentuk pemerintahan. Pandangan ind juga sejalan dengan
pidatonya Abu Bakar setelah Nabl meninggal dunia ©

Raziq, sepakat dengan pendapat yang mengatakan
bahwa umat tidak mungkin dibiarkan kacau balau tanpa
aturan. Dia juga membenarkan pidato Abu Bakar, yaitu
“Agama ini tidak bisa tidak harus ada yang mengurus”
kalau umat [slam dianggap sebagai bangsa tersendiri,
sebagaimana bangsa-bangsa lain di dunia, maka
membutuhkan satu pemerintahan yang mengatur dan
memelihara urusan mereka.

n [hid., 28-26.
B [had., 30.
B Ibid. 33-34.
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Menurut Razig, yang dinamakan syi‘ar lslam dan
ekspresi-ekspresi keagamaan tidak hanya terbatas pada
bentuk pemerintahan, Sementara itu, apa yang disebut
sebagai kepentingan kaum muslimin, tidak hanya pada
hal-hal itu. Kalau hanya sekedar mengatur hal itu,
rasanya khilafah tidak dibutuhkan, baik bagi urusan
duniawi maupun ukhrawi. Nampaknya, disini Raziqg
banyak menampilkan sisi negatf dari Ehlafeh, sampai-
sampai mengeluarkan pernyataan Kwlifah merupakan
bencana bagi Islam dan umatnya,

Pemarintahan Dan Islam

1, Sistem pemerinlahan periods Nal,

Raxzig mendiskripsikan  kepelikan  sistim
pemerintzhan pericde Nabi, menurutnya mengkaji sistim
pemerintahan  periode diliputi oleh halimun dan
mendung tebal yang sulit ditembus. Belum ada seorang
yang pernah sampai pada kesimpulan ilmiah yang dapat
dipegangi dan memuaskan jiwa peneliti ™

Raziq menycbutkan riwayat fentang pengiriman
Ali, Khalid bin al-Walid, Mu'&dh bin Jabal dan Aba Misa.
Menurut satu riwayat, pengiriman “Ali ke Yaman sebagai
hakim sedangkan riwayat yang lain menyatakan bahwa
"Ali bertugas memungut zakat seperlima harta. Beberapa
riwayat yang beragam merupakan contoh bagaimana
sulitnya menyimpulkan prosedur penetapan hukum yang
ditempuh Rasulullah. Akhirnya dia menyimpulkan
bahwa menetapkan hukum berdasar metode yang
dipakai Nabi bukan merupakan hal yang mudah, bahkan
tidak mungkin dilakwkan.®

M [hid., 36
B I hid., 39,
B [had., 41.
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Z

Risalah dan Pemerintahan.

Menurutnya risalah ftw bukanlah kerajaan dan
antara keduanya tdak ada kaitannya sama sekali
Tegasnya, kerasulan adalah jenis martabat dan kerajaan
merupakan martabat lain. Menurutnya banyak rasul yang
tidak menyandang gelar raja dan mereka semata-mata
seorang; Rasul, sebagaimara Misa as. dan Tsa as

Menurut Fazig, contoh satu gambaran yang paling
jelas pemerintahan pada masa Mabi adalah Jihad. [ihad
merupakan salah satu cri diantara sekian banyak ciri
nepara Islam dan ciri yang menampilkan sebuah sosok
kerajaan. Disamping itu, Rasulullah memiliki petugas-
petugas yanmg diberi wewenang memungut dan
membagikan harta kekayaan, Menuruinya pemerintahan
Mabi merupakan tugas yang terpisah dari tugas dakwah
Islamnya dan berada di luar tugas kerisalahannya ®
Risalah bukan pererintahen ; Agama Bukan negara,

MNabi Muhammad semata-mata seorang Rasul yang
bertugas menyampaikan seruan agama dan mengabdi
kepada agama tanpa adanya kecenderungan terhadap
kekuasan dan kedudukan sebagai seorang raja. Namun
demikian, risalah menuntut MNabi untuk  memiliki
kepemimpinan dan kekuasaan atas bangsanya.®

Menurutnya, seorang Rasul terkadang memainkan
peran politik sebagaimana raja. Nabi memiliki banyak
keistimewaan dalam melaksanakan tugas risalahnya
dibanding Rasul lainnya, mengingat risalah yang
dibawanya untuk seluruh umat manusia. Tugas risalah

B Ihad., 51.
# Ihid., 54,
® Ihid, 6465,
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semacam  ini menuntat Nabi memiliki kesempurmaan
yang lebih tinggi dari pada yang dimiliki orang lain.®
Khilafah dan Pemerintahan dalam Islam.

1. Eesatuan keagamaan dan Arab,

Istamn merupakan seruan suci yang diturunkan
Allah untuk kebaikkan seluruh alam semesta, Arab
maupun non Arab. Islam adalah agama yang dikehendaki
Allah untuk mempersatukan seluruh umat manusia dan
berlaku di seluruh penjuru dunia. Oleh sebals itu, dakwah
[slam  harus  terwujud dan  dapal  menampilkan
ksbenaran-kebenaran yang pasti di antara kenyataan-
kenyataan yang ada di alam semesta ini. ™

Menurutnya, Islam telah mampu menvatukan
bangsa Arab yang terdiri dari berbagai suko dan dialek
yang beragam, serta lkatan politlk yang beraneka macam,
Permusuhan dan perpecahan di antara suku-suku Arab
sirna setelah Islam datang. Mereka bersatu dalam ikatan
keagamaan di  bawah kepemimpinan Rasulullah
Meskipun mereka telah dipisahkan oleh syan’at Islam,
mamun tetap memiliki kemajemukan dalam  bidang
politik dan aspek-aspek sosial ekonomi Menurutnya,
ikatan persatuan orang-orang Arab semata-mata adalah
ikatan Islam, kepemimpinan Rasul adalah kepemimpinan
agama bukan duniawi, keturwlukan umat kepadanya
adalah ketundukan agidah dan keimanan 2

2. Negara Arab

Tentang  negara  Arab,  menurut  Razig
kepemimpinan Rasulullah diperoleh melalui tugas

» Ihid., £7.
3 Thid., 81
= Thid., B3,
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kerasulan bukan dari jalan lain, Tugas kerasulan ini
berhenti bersamaan dengan wafatnya Rasulullah dan
tidak ada seorangpun yang dapat mengantikan tugas
melaksanakan rmisalahnya  Kepemimpinan setelah
wafatnya Rasulullah merupakan kepemimpinan dalam
bentuk baru dan bukan kepemimpinan yang pernah ada
pada masa Rasulullah Setelah Rasulullah wafat, umat
Islam bermusyawarah tentang pemerintahan yang akan
diselenggarakan®

Menurutnya, umat [slam menyadari bahwa apa
yang mereka upayakan itu adalah semata-mata untuk
membentuk  pemerintahan  duniawi.  Mereka juga
menyadari bahwa perselisihan, pertentangan dan
pemberontakan hanya berkaitan dengan masalah
duniawi dan tidak ada sangkut pautnya dengan masalah
agama.M

3, Khilafak Islam,

Membahas tentang Kolafah  Islam, Razig
berpendapat bahwa agama Islam tidak mengenal
lembaga kekhilgfuhan sebagaimana yang selama ini
dikenal oleh kaum muslim. Lembaga kekhilzfahan sama
sekali tidak ada sangkut pautnya dengan ajaran agama,
begitu pula dengan masalah pemerintahan dan fungsi-
fungsi kenegaraan, Menuruinya, semua itu adalah
masalah yang berkenaan dengan politik Agama tidak
mengenal lembaga serupa itu, namun tdak menolak
cksistensinya, tidak memerintahkan dan tidak melarang.
Semua diserahkan manusia untuk menggunakan akal

sebagai pertimbangan dalam membentuk lembaga
politik.™

 Thad., M.
M Thid., 93.
¥ [hid., 103,
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ANALISIS ATAS PEMIKIRAN ‘ALl ‘ABD AL-RAZIQ

TENTANG KHILAFAH

Perbincangan hubungan agama dan politk belum
ditemukan kesepakatan antara para tokoh pemikir politik
Islam. Khilafah sebagai konsep kenegaraan yang lslami telah
dibubarkan sejak tahun 1924 oleh Kemal Ataturk.
Kelfufifthan sebagai pemersatu umat Islam dalam ikatan
politik telah mengalami disintegrasi sejak masa kebhalifhan
di tangan bani ‘Abbasiyah. Setelah dibubarkannya lembaga
politik Islam, khlylh omat Islam terbagi menjadi dua
kelompok, ada yang ingin menghidupkan kembali idulafah
dan yang lain ingin mengantikan lembaga poitk Islam,
kilafith yang dianggap telah usang,

Menurut Razig, mendirikan khilifith hukumnya bukan
wajib, dia menolak pendapat ulama yang berpendapat bahwa
mendirikan khilifah hukumnya wajib atas dasar ffima’. Dia
tidak menolak ijma’ sebagai dalil untuk menetapkan hukum,
tapi yang ditolak adalah telah terjadi kesepakatan di antara
sahabat, tabi'in, seluruh ulama, maupun seluruh umat Islam
masalah kekhalifahan Abu Bakar. Meskipun demikian, dia
tdak menolak bahwa ifma’ merupakan salah satu sumber
hukum Islam,

Muhammad Diya'uddin al-Rayyis berpendapat bahwa
Raziq keliru memahami fima’ yang telah terjadi kesepakatan
di antara sahabat, tabi'in, seluruh wlama, mavpun seluruh
umat Islam dalam masalah kekhilafehan Abu Bakar. Menurut
Rayyis sesungguhnya kesepakatan para sahabat dan kaum
muslimin terhadap wajibnya menegakkan kekhilafahan atas
prinsip {fma’, siapapun orangnya yang akan dipilih menjadi
khalifah. fjma’ tersebut berkaitan dengan kekhilafahan bukan
siapa orang vyang dipilih Islam sama sekali tidak
mensyaratkan adanya ffma’ berkenaan dengan orang vang
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akan dipilih, dalam masalah ini cukup dicapai dengan suara
mayoritas. Ini merupakan masalah yang bersifat silih
berganti, sedang prinsip kekhilafahan yang telah disepakati
selamanya tetap vang terbentuk melalui satu kali konsensus
saja %

Setelah sekian lama diterbitkannya buku al-Islim wa
Usial al-Huke, Raziq menulis buku tentang masalah fima’.
Dalam bukunya ini, dia terlihat sependapat dan memegangi
pandangan ulama salaf, serta berpijak sempurna pada asas
sharf'ah. Dia mengemukakan pendapat-pendapat para ulama
dan menyatakan bahwa ijna’ telah ditetapkan kebenarannya
dalam ayat-ayat al-Qur'an dan hadith Rasulullah dan ifrna’
merpakan argumentasi yang kuat. Ima" para  sahabat
ditempatkan sejajar dengan ayat-ayat al-Our'an dan hadith
mutmitir. Selain itu, dia mengemukakan dalil-dalil lain
berupa nash-nash, karena mengimani kebenarannya dan
bahwasannya kekhilafan iu telah ditetapkan melabai ima’,
Menurut Rayyis berarti bahwa Raziq seakan-akan telah
membantah dirinya sendiri.®

PENUTUP

Menurut ‘AL “Abd al-Raziq, ajaran Islam tidak
menentukan sistem politik seperti apa yang dikehendaki.
Pandangan ini disebabkan al-Qur'an dan Hadith tdak
memberikan isyarat wajibnya mendirikan negara. Penafsiran
ayat al-Qur'an dan hadith dideskontruksi dengan
menawarkan  penafsiran baru.  Hekontruksi  yang
ditawarkannya adalam pemahaman baru yang menggunakan
pendekatan dialektik.

Menurut ‘Al ‘Abd al-Bazig umat Islam boleh
menerapkan sistem apa saj, termasuk otoriter. Pendapat ini

% o). Rayyis, Jalam, 174,
1 Thid., 175.
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bertentangan ideal moral masyarakat epgaliter yang
dikehendaki oleh Islam. Bidang politik masuk dalam wilayah
litthadi. Pemahaman para ulama figih tentang beberapa ayat
al-Cur’an dan hadith bersifat relatif, dan masih terbuka lebar
pintu ljtihad, Lembaga politk Islam dan sistemnya bersifat
profan dan duniawi yang selalu berubah sesuai kesepakatan
rakyat dan penguasa.
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